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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan sebuah karya
musik dengan judul * Pekik Yang Kesepian “. Tak lupa penulis sampaikan
salawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW yang telah berjasa merabawa
umat manusia dari jalan yang sesat kepada jalan yang diridhoi Allah seperti yang
kita rasakan selama ini.

Penulisan ini disusgn berupa laporan yang berisi deskripsi karya musik,
sekaligus. untuk mempertanggungjawabkannya sebagai karya seni dari seorang
komposer ékademik, diména karya musik ini dapat dijadikan bahan dokumentasi.

“Pada kesempatan ini penulis tak lupa pula mengucapkaq terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada :

e Bapak Ket_ua jurusan sendratasik yang sangat respek dengan proses
kreatifitas penulis.

« Bapak Pimpinan Tantra Dance Theatre yang telah ‘mengundang penulis
bekerjasama da_lam' menciptakan karya musik.

» Kepala Taman Budaya Padang-yang telah memberi kepercayaan untuk
mémentaskan karya musik di arena ie_ate_r tertutup.

» Bapak Indrayuda selaku rekan sejawat yang telah mengajak penulis untuk
-bekerjasama dalam penggarapan koreogré\ﬂnya dan kepada semua pihak
yang terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung.

Penulis merigfédari tidak ada yang sempurna di dunia ini, dalam proses

berkarya tentu ada saja kekurangan yang tampak disana sini, ibarat pepatah
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tidak ada gading yang tak retak, dengan segala kerendahan hati dan kritik yang
sehat dari rekan pembaca tentu akan berguna bagi penyempurnaan karya ini di

masa yang akan datang.

Padang, 17 September 2002

Penulis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Garapan

Sebuah karya musik yang serius selalu lahir dari perenungan, imajinas
dan ide dari seorang komposer. Berangkat dari ide atau gagasannya komposer
dapat membuat bermacam-macam bentuk karya musik yang sesuai dengan
keinginannya. Bentuk ciptaah dari komposer dinamakan komposisi musik
(Banoe : 2003). Nama lain dari komposer adalah komponis, komponis
menciptakan karya musik berdasarkan i.de murni dari diri sendiri, komponis bisa
merangké§ sebagai arranger ( pengubah ) jka karya musik yang diciptakahnya
tidak murni lagi dari diri sendiri tetapi berdasarkan karya musik yang sudah ada,
dengan kata lain memberi warna musikal dari sebuah karya musik yang telah
ada penciptanya. Bentuk ciptaan seperti ini dinamakan dengan karya musik
berupa aransemen.

lde dalam karya musik diaplikasikan melalui bunyi-bunyian yang
mengandung aspek unsur dasar musik yang terdiri da;ri melodi, ritme dan
harmoni. Ketiga unsur tersebut ditampilkan lewat media bunyi. Media bunyi dapai
bersumber dari bunyi-bunyian alam seperti bunyi kayu dipukulkan, suara ombak,
suara bu'rung, suara angin dan sebagainya, dan da;;atjuga bersumber dari bunyi
alat musik ( instrumen ) yang merupakan hasil karya manusia seperti bunyi
piano, bunyi gitar, bunyi serunai, bunyi bansi;, bunyi talempong, bunyi biola dan
sebagainya.

Dalam pertunjukan karya musik dapat ditampilkan secara individual dan

dapat juga ditampilkan secara bersama. Secara individual penulis maksudkan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Garapan

Sebuah karya musik yang serius selalu fahir dari perenungan, imajinas
dan ide dari seorang komposer. Berangkat dari ide atau gagasannya komposer
dapat membuat berrﬁacam-macam bentuk karya musik yang sesuai dengaﬁ
keinginannya. Bentuk ciptaan dari komposer dinamakan komposisi musik
(Banoe : 2003). Nama lain dari komposer adalah komponis, komponis
menciptakan karya musik berdasarkan ide murni dari dfri sendiri, kompoﬁis bisa
inerangkap sebagai arranger ( pengubah ) jika karya musik yang diciptakannya
tidak murni lagi dari diri sendiri tetapi berdasarkan karya musik yang sudah ada,
dengan kata lain memberi warna musikal dari sebuah karya musik yang telah
ada penciptanya. Bentuk ciptaan seperti ini dinamakan dengan karya musik
berupa aransemen.

Ide dalarﬁ karya musik diaplikasikan melalui bunyi-bunyian yang
mengandung aspek unsur dasar musik yang terdiri dari melodi, ritme dan
harmoni. Ketiga unsur tersebut ditampilkan lewat media bunyi. Media bunyi dapat
bersumber dari bunyi-bunyian alam seperti bunyi kayu dipukulkan, suara ombak,
suara burung, suara angiri-dan -sebagainya, dan dap.at juga bersumber dari bunyi
alat musik ( instrumen ) yang merupakan hasil karya manusia seperti bunyi
piano, bunyi gitar, bunyi serunai, bunyi bansi , bunyi talempong, bunyi biola dan
sebagainya. | |

Dalam pertunjukan karya musik dapat ditampilkan secara individual dan

dapat juga ditampilkan secara bersama. Secara individual penulis maksudkan



hanya karya musik saja- yang ditampilkan utuh ,sedangkan secara bersama
keberadaannya dapat menunjang karya seni lain umpamanya dalam sebuah
karya tari ( koreografi ). Dapat juga dikatakan disini karya musik berpera'n
sebagai ilustrasi musik yang berupa sebuah komposisi musik  yang
merefleksikan ide Koreografer dalari bentuk ciptaait yang diinginkaniya.

Komposisi musik yang penulis ciptakan dalam tulisan ini adalah
mengacu pada bentuk kedua dalam hal ini penulis bekerjasama dengan seorang
koreografer nasional yang namanya cukup dikenal sampai ke’ manca negara
yang bernama Indrayuda, koreografer juga merupakan staf_.peﬁgajar ( dosen
tetap ) di jurusan sendratasik Fakultas Bahasa Sastra dan Seni di Universitas
Negeri Padang. Dalam kesempatan ini kami berdua membuat karya tari dan
musik dengan judul * Pekik Yang Kgsepian “

Lahirnya karya tari dan musik ini dilatarbelakangi oleh suatu fenomena
yang terjadi di Indonesia akhir-akhir, ini. Fenomena politik yang gonjang ganjing
sangat mempengaruhi tataran Iéin dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Dari masa orde lama, berlanjut pada masa o;de baru, bahkan saat ini timbul lagi
sebuah era baru yang dikenal dengan nama era reformasi. Akan tetapi persoalan
klasik tetap ada. Dimana-mana baik daerah Tk II, Tk 1, hingga Pemerintah Pusat
. selalu saja memperlihatkan kesan kurang peduli kepada rakyat.r Para pengusaha
sepertinya kurang memperhatikan jeritan masyarakat bawah, penguasa lebih
menuruti hati nuraninya. Hal ini menyebabkan masyarakat pada tataran bawah
semakin terpuruk. Mereka menjerit akan tetapi jeritan itu tidak sampai pada

telinga penguasa. Jeritan itu seperti sepi di antara keramaian. Dengan



pengertian yang lebih sederhana karya musik ini bercerita tentang keangkuhan
seorang penguasa (presiden) yang tidak menﬁengérkan keluh-kesah rakyat
akhirnya menimbutkan kondisi negara yang kacau diberbagai bidang dan
keadaan itu berlanjut terus menerus tanpa adanya suatu solusi yang diinginkan
rakyat Indonesia.

Langkah-langkah Penggarapan karya ini dilakukan secara terpisah dan
bersama ( kolektif ). Secara terpisah masing-masing mencari ide sendiri
kemudian mewujudkannya pada saat latihan bersama. Latihan A_dilakukan
sesering mungkin guna mencari titik temu antara ide komposer dan koreografer,
selesai latihan diadakan diskusi dan mencari kekurangan-kekurangan ataupun
men-cek sejauh mana ide koreogafer dan komposer yang belum terwujudkan
dalam gerakan tari dan juga musiknva.

Dalam garapan karyé musik ini penulis mengungkapkan ide dengan ..
menggu_nakan alat musik sebuah Cello (instrumen gesek), sebuah cymbal (alat
- musik perkusilp.ukul) dan suara manusia (vokal), sesuai dengan keinginan
koreografer. Dan dengan instrumen ini pulalah terciptakan sebuah permainan
musik memakai tehnik sp-iccato (petikan) pada Cello untuk membuat suasana
;nenjadi serius kadang menegangkan dan kadang tenang. Cymbal memberikan
kekuatan ritme kepada tarian dan memberikan suasana kegaduhan pada saat
menuju klimaksnya (puncak) peristiwa, sedangkan vokal mengeluarkan jeritan
nati rakyat dengan membuat melodi yang bersifat sedih (pilu), melankolis seperti
meratapi nasib rakyat yang tidak ada perubahan dari tindakan penguasa sampai

karya tari selesai.



B. Tujuan penggarapan

Penggarapan ini mempunyai dua,tujuan,'yang pertama tujuan khusus dan
yang kedua tujuan umum. Tujuan khusus bagi penulis mencoba untuk
menggarap musik untuk komposisi tari dan menuangkan ide musikal
berdasarkaln. konsep koreografer dengan memakai iﬁstrumen miusik  ceiio,
cymbal dan vokal. Sedangkan untuk tujuan umum penulis berusaha
meningkatkan kreatifitas sebagai salah satu dosen di jurusan sendratasik FBSS
UNP untuk dapat meningkatkan kreatifitas di bidang ilmu yang dimiliki, dan’
menjadi bahan perbandingan terhadap karya musik dari teman-teman sejawat

dan juga seniman musik lainnya di luar UNP



.PENGGARAPAN KARYA MUSIK PEKIK YANG KESEPIAN
A Proses Penggarapan Karya

Setiap komposer punya cara tersendiri dalam membuat karya musik, pada
saat ia mendapatkan ide kemudian menuangkan ide tersebut menjadi suatu
karya yang sempurna sampai saat karya tersebut ditampilkan didengar oleh
audiensnya. Bagi penulis penggarapan karya musik ini seperti yang sudah
penulis jelaskan sebelumnya adalah sebuah garapan yang mengacu pada
konsep tari -dari koreografer. Dalam proses penggarapannya penulis
bekerjasama dengan koreografer mencari dan menemukan ide-ide yang cocok
dengan konsep garapan kemudian membuat musiknya dan menggabungkannya
sesuai den'gan kebutuhan gerakan tari bagian demi bagian yang ada dalam
koreografi ‘secara umum. ODalarn penggarapannya pendlis selalu berdiskusi
apakah garapan musik telah cocok dengan garapan tarinya, kalau sudah cocok
kami mengadakan latthan dengan semaksimal mungkin dan sampai karya
tersebut di tamp'ilkan pada acara comteporary dance market di Pekan baru Riau
pada tanggal 19 - 21 September 2002.

Penggarapan komposisi musik ini melalui beberapa langkah penulisan.
Langkah-langkah yang dilakukan dimulai dari membuat struktur komposisi,
kemudian menentukan ide-ide yang mengisi struktur, memilih alat musik untuk
mewujudkan ide, membuat desain partitur dan yang terakhir menuiis utuh
semua tulisan musik berupa notasi balok dengar memakai program encore 4

komputer.



Penggarapan karya musik Pekik yang Kesepian menggunakan nada
dasar G minor dengan tanda birama 4/4 ( 4 ketukan dalam 1 birama dalam nilai
ﬁot .seperempat), memakai 4 macam tempo dimulai dengan tempo [argo
(lambat), allegro (cepat) , andante resitatif (seenak hati) dan allegro con spirit

( cepat dg semangat ). Sedangkan struktur penyajian 'secara keseluruhan terdiri

dari 4 bagian utama yakni: ( 1) Bagian A, (2 ) Bagian B, ( 3 ) Bagian Cdan (4)

Bagian D.

Penampilan karya ini disajikan dalam bentuk permainan fric. Pengertian trio
adalah komposisi musik untuk tiga penyaji, baik vokal maupun
instrumental.(Soeharto : 1992 : 137). Alat musik tersebut adalah sebuah cello,
cymbal dan vokal (suara ma}nusia). Pemain musik ada 2 o‘réng yang satu
memainkan cello dan yang satu lagi memainkan cymbal dan juga bertindak
sebagai penyanyi (vokal).

B. Tinjauan Terhadap Karya Musik

Sebelum membahas tinjauan terhadap karya musik Pekik yang Kesepian
maka terlebih dahulu penulis menggambarkan sinopsis karya ini sebagai berikut :

Kepedihan, penderitaan, keterpurukan, kemiskinan, berbagai konflik
seperti Ambon, Sampit, Aceh, Sambas dan Papua semua bergejolak,
semua penuh darah, pekik rakyat yang perlu di dengar oleh tuan-
tuan dan nyonya besar ( para penguasa ) hanya sia-sia. Pekik itu Kini
kesepian. (Indrayuda, Lap. Karya Cipta Tari Pekik yang Kesepian :
2002) | '

Untuk lebih jelasnya karya musik ini ‘penulis akan menguraikan bagian

demi bagian sesuai dengan urutannya sebagai berikut :

| et 1 4
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1. Baglan A (Adegan Pertama)

Baglan A dlsebut juga dengan bagian pendahuluan atau mtroduks;
Introduks: memlhkl peranan yang.sangat penting yaitu mencaptakan suatu_
.perasaan kepada para pendengar dan_sebagal pengantar menu!u Iagu p,okok.
Genichi Ka;:\)aka‘mi mengatakan bahwa, indroduksi adal_éh ‘wajah’ musik.yag‘ )
diper!ihatkan ‘kepaqé dunia sebragai kes:ajn pertama... selama 'penyajig_in
pangg;mg =yéng sebenarnya, sebuah introduksi~ yang penuh dibutuhkan -
sebagair;laﬁ? halnya se;buah tiraippe'mbuka; (Yensﬁarfi, skri;‘asi‘;‘ 1997).
Pada. bagiah ‘ini ' m'us';ik :'menngémbarkan kondisi ketidakbérdayaan rakyat
terhadap keputuqan dan kebuaksanaan yang diambil ' penguasa (pre3|den)
.rakyat menderlta dan melarat ungkapan rasa itu dllahlrkan lewat permalnan'
celo dengan tempo lambat memalnkan nada-nada yang panjang dan membuat
melodi yang bersifat rltm__ls untuk menduk_ung melodl vokal yang meratap dan
memilukan- hati (sedih), didukung ‘oteh bunyi cy‘rﬁbai L—Jrntuk 'm'emberi-kekuatan'
ritme (irama) yang 'ditimbglkaﬁ giari bunyi cello. Bagian ini térdiri dari 68 birama
. dimulai'déri‘ 'bira[né 1 samﬁai biraghé 68, untuk lebih jelasnya Iihat" Iam_pira.n )
partitur mus;ik._ | | ﬁ—

2. Bagian B. (Adegaﬁl kedua)

Bagién ini mer;ggambarkaﬁ "kei'nginan 'rakyat“ untuk  melawan ;Sara
penguasa, rakyat memberontak melakukan _semacam protes tidak menenma
keputusan dan kebijaksanaan yang dfambll presuden -.Pada bagian ini ungkapan
musiknya digambarkan dengan pemakaian- tempo cepat melodi cello _merupaka'n

peﬁgembadgah motif ritmis dari tgagianrs‘ebelumnya‘. didukung dengan melodi
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vokal menirukan irama yang sama dengan melodi pada cello syair vokal
memakai bahasa minang iyo... indak... iyo... indak, (iya...tidak...iya..tidak).
Bagian ini terdiri dari 29 birama, dimulai dari birama 69 sampai birama 97, untuk
lebih jelasnya lihat lampiran partitur musik.

Bagian C. {Adegai keiiga)

Bagian ini menggambarkan situasi Indonesia menjadi kacau dan krisis
terjadi dari berbagai sisi, rakyat semakin tidak terkenda_lli pemberontakan terjadi
dim'ana-mana; keadaan sémakin tak terkendali d;an -emosi rakyat sﬁdah
mencapai _puncaknya. Keadaan ini diungkapkan dengan bunyi celo yang
berkesan gaduh, pemakaian doubel senar yang dipetik dengan mengefuarkan
bunyi gaduh dan kacau, pemakaian nada-nada yang bertujuan sinis, menyindir
dan ditingkahi dengan bunyi cymballyang memberi suasana semakin tidak
karuan. Bagian ini terdiri dari 64 birama, dimulai dari birama 98 sampai birama
151, untuk lebih jelasnya lihat lampiran partitur musik.

4. Bagian D. (Adegan keempat)

Bagian ini meﬁggambarkan situasi Indonesia tetap kacau dan rakyat tetap
menderita dengan kebijakan-kebijakan penguasa pada bagian ini ungkapan
musiknya dilahirkan dengan permainan celio dengap-tempo cepat dan didukung
oleh vokal yang meratap sampai bagian ini berakhir. Bagian ini terdiri dari 49
birama, dimulai dari birama 152 dan berakhir sampai birama 200, untuk lebih -~

jelasnya lihat lampiran partitur musik.



LAMPIRAN

A. Pengamat:

1.

2.

6.

7.

Tom ibnur, S.8n (IKJ)
Ben. M. Pasaribu, MA (UNIMED)

Tri Sapto, S.5n (IKJ)

"Sen Hea Ha (Korea)

Drs. Indrayuda, M.Pd (UUNP)
Eko Suprianto, M.FA (UCLA/STSI SOLO)

Rachael Scott Crowford (New York)

B. Penonton

Penonton terdiri dari mahasiswa seni dan pelajar serta kalangan dari

berbagai seniman yang ada di Kota Pekanbaru. Di samping itu juga banyak

menarik kalangan birokrasi dan penguasa serta publik.

C. Skala Festival (Event)

Event ini berskala Internasional, yang dikhususkan bagi seni murni yang

berorientasi pada karya inovatif, dalam corak sajian kontemporer. Event ini

diikuti lebih kurang oleh tiga negara setiap periodenya. Event ini berfangsung

sekali dalam dua tahun, dan merupakan kalender tetap dari World Dance

Allience.



LAMPIRAN
PARTITUR MUSIK
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